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Abstract - This study aims to develop a learning medium in the form of a storybook that 

conveys the values of responsibility, and to test its effectiveness in enhancing the 

character of responsibility among elementary school students. The method used is mixed 

methods, which combines quantitative and qualitative approaches. Data were collected 

through questionnaires filled out by 24 sixth-grade students before and after the learning 

intervention using the storybook. The results show that most students demonstrated an 

improvement in responsible behavior, with the majority selecting the categories "often" 

and "always" on indicators such as completing tasks, correcting mistakes, and 

maintaining trust. However, there was a noted weakness in the indicator of readiness to 

accept the consequences of actions. This study affirms that storybooks are an effective 

medium for internalizing the value of responsibility through a narrative approach that 

engages both the cognitive and affective aspects of students. These findings support the 

integration of contextual literacy media in character education at the elementary school 

level. 
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa 

buku cerita yang memuat nilai-nilai tanggung jawab, serta menguji efektivitasnya dalam 

meningkatkan karakter tanggung jawab siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan 

adalah mixed methods, yakni gabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data 

diperoleh melalui angket yang diisi oleh 24 siswa kelas VI sebelum dan sesudah 

intervensi pembelajaran menggunakan buku cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan sikap tanggung jawab, dengan mayoritas 

memilih kategori “sering” dan “selalu” pada indikator-indikator seperti menyelesaikan 

tugas, memperbaiki kesalahan, dan menjaga kepercayaan. Namun, terdapat kelemahan 

pada indikator kesiapan menerima konsekuensi atas tindakan. Penelitian ini menegaskan 

bahwa buku cerita merupakan media yang efektif dalam menginternalisasi nilai tanggung 

jawab melalui pendekatan naratif yang menyentuh aspek kognitif dan afektif siswa. 

Temuan ini mendukung integrasi media literasi kontekstual dalam pendidikan karakter di 

sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: motivasi belajar; hasil belajar; kemandirian belajar 

 

 
1. Pendahuluan 

 
Pendidikan karakter merupakan landasan utama dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga unggul secara moral dan sosial. Di tengah tantangan globalisasi dan perkembangan 

teknologi informasi yang pesat, fenomena degradasi moral seperti perundungan, intoleransi, dan kurangnya 

empati semakin banyak dijumpai di kalangan anak-anak dan remaja (Suharyanto et al., 2021). Hal ini 
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menjadi sinyal penting bagi dunia pendidikan untuk meninjau kembali pendekatan-pendekatan yang 

digunakan dalam membentuk karakter peserta didik. 

 Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam membentuk karakter adalah melalui literatur 

dan sastra anak, terutama cerita rakyat atau folklore. Cerita rakyat tidak hanya menyuguhkan nilai estetika 

dan hiburan, tetapi juga sarat akan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, keberanian, tanggung jawab, kerja 

keras, dan empati (Nanda et al., 2021). Sebagai bagian dari warisan budaya, cerita rakyat berperan penting 

dalam menginternalisasi norma dan nilai sosial secara alami dan menyenangkan, terutama pada anak usia 

dini dan sekolah dasar. 

 Dalam konteks pembelajaran, pengintegrasian cerita rakyat dalam kegiatan belajar mengajar 

memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Karakter siswa terbentuk melalui 

identifikasi tokoh, alur cerita, dan pesan moral yang tersurat maupun tersirat dalam cerita tersebut. Dalam 

proses tersebut, siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat secara aktif melalui diskusi, 

refleksi, dan bahkan rekonstruksi cerita (Santosa et al., 2021). 

 Di Indonesia, penggunaan cerita rakyat sebagai media pendidikan karakter masih belum optimal. 

Banyak guru belum menjadikan cerita rakyat sebagai alat pedagogis utama dalam proses belajar mengajar. 

Padahal, ketersediaan cerita rakyat lokal sangat melimpah dan bervariasi sesuai dengan kearifan lokal 

masing-masing daerah (Hasibuan et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mendorong 

integrasi antara cerita rakyat dan pengembangan pendidikan karakter secara sistematis dan berkelanjutan 

dalam kurikulum sekolah dasar. 

 Kajian ini penting dilakukan mengingat peran strategis cerita rakyat dalam membentuk karakter 

anak sejak dini. Cerita rakyat merupakan sarana edukatif yang mengandung pesan moral yang kuat, mudah 

dipahami, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari anak-anak. Hal ini menjadikannya media yang tepat 

untuk menanamkan nilai-nilai positif tanpa kesan menggurui (Mentari et al., 2020). 

 Selain itu, dalam ranah akademik, kajian ini memperkaya literatur mengenai pendidikan karakter 

berbasis kultural, khususnya di Indonesia yang memiliki keberagaman budaya dan cerita rakyat yang luar 

biasa. Dengan melakukan kajian ini, diharapkan muncul model-model implementasi pendidikan karakter 

yang berbasis kearifan lokal dan dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan formal. 

 Dalam dimensi praktis, hasil kajian ini dapat menjadi acuan bagi guru, orang tua, dan pengambil 

kebijakan dalam menyusun strategi pendidikan karakter yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan 

berbasis budaya. Guru dapat memanfaatkan cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, IPS, dan 

bahkan mata pelajaran agama sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai karakter secara efektif 

(Jurahman, 2022). 

 Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan hubungan positif antara penggunaan cerita 

rakyat dengan pembentukan karakter siswa. Nanda et al. (2021) dalam penelitiannya tentang cerita rakyat 

Timun Mas menunjukkan bahwa siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai seperti keberanian dan kebaikan 

setelah membaca dan mendiskusikan cerita tersebut. Hal yang sama ditemukan oleh Hasibuan et al. (2020) 

dalam cerita Sampuraga yang mengandung nilai tanggung jawab dan balas budi. 

 Dalam skala internasional, penelitian oleh Geisler dan de Caetano (2023) menunjukkan bahwa 

literatur kulit hitam seperti cerita pendek Girl karya Jamaica Kincaid mampu meningkatkan kepekaan sosial 

dan moral peserta didik melalui identifikasi tokoh perempuan dan perjuangannya dalam masyarakat 

patriarkal. Hal ini mempertegas bahwa sastra, termasuk cerita rakyat, dapat menjadi alat pendidikan 

karakter yang lintas budaya dan relevan. 

 Santosa et al. (2021) juga menegaskan bahwa cerita anak memiliki struktur genre dan sistem sikap 

yang dapat diidentifikasi untuk mendukung perkembangan karakter. Penelitian mereka menggunakan 

pendekatan linguistik sistemik fungsional (SFL) untuk mengidentifikasi bagaimana bahasa dalam cerita 

anak bekerja secara persuasif untuk menanamkan nilai moral. 

 Dalam konteks lokal, Hizraini et al. (2022) mengkaji cerita anak Linda Punya Kebun Pepaya dan 

menemukan bahwa cerita tersebut efektif dalam menyampaikan nilai tanggung jawab dan kerja keras pada 

anak-anak usia dini. Penelitian lain oleh Halimah et al. (2020) yang menggunakan media wayang golek 

sebagai bentuk storytelling tradisional juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman karakter anak. 

 Namun demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan keterbatasan. Misalnya, penelitian oleh 

Suwastini et al. (2023) menekankan perlunya pendekatan yang tepat dalam memilih cerita rakyat agar pesan 

moralnya dapat tersampaikan secara efektif dan tidak bias. Selain itu, penelitian oleh Sipahutar et al. (2021) 

menunjukkan bahwa beberapa cerita rakyat mengandung stereotip gender yang perlu disikapi dengan kritis 

dalam konteks pendidikan. 

 Penggunaan buku cerita bergambar terus berkembang sebagai media pembelajaran yang efektif 

untuk menanamkan nilai karakter pada anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa media tersebut mampu 

meningkatkan sikap tanggung jawab anak melalui pendekatan yang interaktif dan menyenangkan 
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(Oktaviani & Laely, 2024). Tidak hanya dalam bentuk fisik, media digital juga dikembangkan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai sosial, seperti peduli dan tanggung jawab, dengan 

dukungan teknologi visual yang menarik (Sofiardi et al., 2022; Sari & Wardani, 2021). 

 Berbagai studi menekankan pentingnya lokalitas dan konteks budaya dalam pengembangan buku 

cerita, seperti penggunaan tembang dolanan dan kearifan lokal yang diadaptasi menjadi media 

pembelajaran (Wahida Romadhona et al., 2024; Aryani et al., 2023). Selain itu, nilai-nilai karakter utama 

seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial dapat ditanamkan melalui cerita-cerita yang 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari anak-anak (Budiman & Listyarini, 2022; Silaban et al., 2025). 

 Dalam pengembangan literasi, buku cerita berperan besar dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman dan minat baca siswa, khususnya pada tingkat dasar (Yugakisha et al., 2024; 

Anggriani et al., 2022). Beberapa studi bahkan mengembangkan media interaktif berbasis aplikasi seperti 

Canva dan e-story book untuk menyesuaikan dengan gaya belajar digital generasi saat ini (Aprimadedi et 

al., 2024; Maulidiya et al., 2024). 

 Lebih lanjut, integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa, IPA, dan Akidah Akhlak 

menunjukkan bahwa buku cerita dapat menjadi jembatan antara kurikulum formal dan pembentukan 

kepribadian siswa (Ramadhani et al., 2025; Kurniawan et al., 2025; Afrida, 2025; Suhartina et al., 2024). 

Tak hanya di tingkat sekolah dasar, media cerita ini juga bermanfaat bagi pendidikan anak usia dini dalam 

menstimulasi perilaku kerjasama dan disiplin (Serina et al., 2024; Siang et al., 2022). 

 Secara umum, tren ini menunjukkan pergeseran dari pembelajaran berbasis teks ke arah visual dan 

naratif yang mampu menyampaikan nilai-nilai edukatif secara lebih bermakna. Pengembangan buku cerita 

bergambar—baik cetak maupun digital—menjadi salah satu strategi penting dalam pendidikan karakter dan 

literasi anak masa kini (Zamroni et al., 2024; Hafiza et al., 2023; Cintyani et al., 2024; Pratiwi et al., 2024; 

Mahendra & Nugrahanta, 2024). 

 Dengan demikian, meskipun terdapat potensi besar dalam penggunaan cerita rakyat sebagai media 

pendidikan karakter, masih diperlukan kajian lanjutan yang memperhatikan konteks sosial, bahasa, dan 

nilai-nilai yang dikandung dalam cerita tersebut. 

 Kajian ini bertujuan untuk: (1) Mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai karakter yang 

terdapat dalam cerita rakyat Indonesia. (2) Menelaah efektivitas penggunaan cerita rakyat sebagai media 

pembelajaran dalam menanamkan pendidikan karakter kepada siswa sekolah dasar. (3) Memberikan 

rekomendasi implementasi pengintegrasian cerita rakyat dalam pembelajaran berbasis kurikulum merdeka 

dan penguatan profil pelajar Pancasila. (4) Menyumbang literatur akademik yang mengaitkan antara 

pendekatan berbasis budaya (culture-based approach) dengan pendidikan karakter pada jenjang pendidikan 

dasar. 

 Dengan memahami dan mengkaji secara kritis potensi cerita rakyat dalam membentuk karakter 

peserta didik, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam dunia 

pendidikan, baik secara teoretis maupun praktis. 

 

2. Metode 

 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) yang menggabungkan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif secara simultan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai 

efektivitas penggunaan buku cerita dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada siswa sekolah 

dasar. Metode campuran dipilih karena mampu menjawab permasalahan penelitian secara lebih utuh, 

dengan menggabungkan keunggulan data kuantitatif yang objektif dan data kualitatif yang mendalam 

(Waruwu, 2023). 

 Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan angket kepada siswa kelas VI di SD Negeri 

1 Seulalah. Jumlah responden sebanyak 24 orang yang dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran yang menggunakan buku cerita sebagai media 

pembelajaran. Angket yang digunakan terdiri dari 20 pernyataan tertutup dengan skala Likert 4 poin yang 

disusun berdasarkan indikator karakter tanggung jawab, seperti kedisiplinan, kepedulian terhadap tugas, 

dan sikap konsekuen terhadap perbuatan. 

 Pengumpulan data dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah intervensi berupa 

pembelajaran menggunakan buku cerita yang mengandung nilai-nilai tanggung jawab. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui perubahan sikap dan persepsi siswa terkait nilai tanggung jawab setelah mereka 

mendapatkan pembelajaran berbasis cerita rakyat. Hasil angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif, 

dengan menghitung nilai rata-rata (mean), persentase, dan selisih skor pretest dan posttest untuk melihat 

adanya peningkatan karakter tanggung jawab. 
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 Sebelum digunakan, angket telah melalui uji validitas isi yang dilakukan oleh dua ahli pendidikan 

karakter dan satu ahli evaluasi pembelajaran. Selain itu, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach untuk memastikan konsistensi internal instrumen. 

 Pendekatan kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan terhadap perilaku siswa saat mengikuti pembelajaran 

dengan buku cerita, dengan fokus pada aspek-aspek tanggung jawab seperti menyelesaikan tugas, 

kepatuhan terhadap instruksi, dan ketekunan. Catatan lapangan disusun secara sistematis untuk 

mendokumentasikan perilaku siswa yang menunjukkan karakter tanggung jawab. 

 Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur terhadap guru kelas VI dan beberapa siswa yang 

dianggap representatif. Wawancara bertujuan untuk menggali persepsi, pemahaman, dan pengalaman siswa 

selama mengikuti pembelajaran menggunakan buku cerita, serta pendapat guru mengenai efektivitas 

metode tersebut. Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sesuai model analisis Miles dan Huberman (2014). 

 Selain itu, dokumentasi berupa hasil tugas siswa, catatan refleksi, dan portofolio 

pembelajaran juga dikumpulkan sebagai data pendukung. Dengan demikian, triangulasi data dilakukan 

untuk memastikan validitas dan keabsahan temuan. 

 Dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini mampu memberikan 

gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai perubahan karakter tanggung jawab siswa. Pendekatan 

kuantitatif menunjukkan tingkat peningkatan sikap siswa, sementara pendekatan kualitatif mengungkap 

proses internalisasi nilai serta dinamika yang terjadi selama pembelajaran. Metode ini memungkinkan 

peneliti memperoleh hasil yang lebih kaya dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

 
Berdasarkan hasil angket yang terdiri dari sepuluh pernyataan terkait karakter tanggung jawab, diperoleh 

data bahwa mayoritas siswa menunjukkan tingkat tanggung jawab yang tinggi. Analisis skor dari setiap 

indikator menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respons pada kategori “Kadang-kadang” 

dan “Selalu” untuk hampir seluruh butir pernyataan. Berikut adalah diagram hasil dari penelitian ini: 

 

Data di atas menggambarkan distribusi jawaban siswa terhadap 10 pernyataan yang 

mencerminkan karakter tanggung jawab, dengan skala Likert 1–5. Jumlah responden sebanyak 

24 siswa. 

Distribusi total skor responden: 

• Skor 1 (tidak pernah)  : 5.00% 

• Skor 2 (jarang)   : 4.17% 

• Skor 3 (kadang-kadang)  : 24.58% 

• Skor 4 (sering)   : 55.83% 

• Skor 5 (selalu)   : 10.42% 
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Diagram 1. Hasil Angket Siswa 
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Sebagian besar siswa berada pada kategori selalu (55.83%). Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa sudah memiliki kecenderungan yang baik dalam menunjukkan sikap tanggung 

jawab. Bahkan, 10.42% siswa menyatakan sangat selalu, yang mencerminkan internalisasi nilai 

tanggung jawab yang cukup kuat. 

Sebanyak 24.58% responden memilih kadang-kadang, menandakan bahwa sebagian 

siswa masih berada pada tahap pengembangan karakter tanggung jawab, belum sepenuhnya 

konsisten atau yakin dalam menerapkan sikap tersebut. 

Jumlah yang memilih jarang dan tidak pernah cukup kecil, yakni hanya 9.17%. Ini 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang belum menunjukkan karakter tanggung 

jawab secara nyata. 

• Pernyataan 3 (“Saya merasa bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan saya…”): 

Mayoritas siswa (19 siswa) memilih selalu, menandakan bahwa rasa tanggung jawab 

terhadap hasil kerja sudah cukup tinggi. 

• Pernyataan 5 (“Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan…”): Skor paling kuat 

di kategori sering (17 siswa) dan selalu (4 siswa). Ini menunjukkan bahwa refleksi 

dan niat memperbaiki kesalahan cukup baik dimiliki siswa. 

• Pernyataan 10 (“Saya siap menerima hukuman atau konsekuensi…”): Ini memiliki 

distribusi yang paling mencolok, dengan 8 siswa memilih skor 1 (tidak pernah). Hal 

ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih belum siap menerima tanggung 

jawab penuh atas konsekuensi tindakan mereka. 

• Pernyataan 1 (“Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu…”): Meskipun 

sebagian besar memilih skor 3 dan 4, tidak ada yang memilih skor 5, menunjukkan 

bahwa konsistensi menyelesaikan tugas masih perlu ditingkatkan. 

3.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengembangan buku cerita berkontribusi 

dalam meningkatkan karakter tanggung jawab siswa sekolah dasar. Melalui media buku cerita yang 

dirancang dengan muatan nilai-nilai karakter, khususnya tanggung jawab, pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual, menarik, dan dekat dengan kehidupan siswa. Buku cerita yang digunakan dalam 

proses pembelajaran mengandung tokoh-tokoh yang menghadapi dilema moral, tanggung jawab 

sosial, dan keputusan-keputusan yang harus diambil secara bijak. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya membaca, tetapi juga diajak untuk merenungkan tindakan-tindakan para tokoh serta 

dampaknya terhadap orang lain. 

 Untuk mengukur hasil pembelajaran dan perubahan karakter, instrumen berupa angket diberikan 

kepada siswa. Angket ini terdiri dari 10 indikator karakter tanggung jawab, antara lain: 

menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga kebersihan kelas, menepati janji, menggunakan waktu 

secara bijak, mengakui kesalahan, dan bersikap jujur. Setiap pernyataan disertai 5 kategori pilihan 

jawaban, yaitu tidak pernah, jarang, kadang-kadang, sering, dan selalu, untuk memberikan rentang 

pilihan yang lebih spesifik terhadap frekuensi perilaku siswa. 

a) Dominasi Sikap Positif 

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan sikap positif terhadap 

indikator karakter tanggung jawab. Secara rinci, sebanyak 55,83% responden memilih kategori 

“sering” dan 10,42% memilih kategori “selalu” dalam menjawab pernyataan-pernyataan angket. Ini 

berarti lebih dari 66% siswa secara konsisten menampilkan perilaku bertanggung jawab, baik di 

dalam maupun di luar konteks pembelajaran. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa buku cerita yang digunakan dalam pembelajaran memiliki 

peran signifikan dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap nilai tanggung jawab. Buku cerita 

memungkinkan siswa melihat contoh nyata dari perilaku bertanggung jawab melalui narasi tokoh dan 
alur cerita yang menggugah empati dan pemikiran kritis. Cerita yang disajikan secara menarik dan 

disesuaikan dengan usia perkembangan siswa memberikan dampak psikologis yang positif dalam 

internalisasi nilai-nilai karakter. 

 Dari wawancara dengan guru kelas, diketahui bahwa setelah penggunaan buku cerita, siswa 

menjadi lebih sadar terhadap tanggung jawabnya, seperti membawa perlengkapan sekolah, 

mengerjakan tugas tanpa diingatkan, dan bersedia membantu teman tanpa diperintah. Selain itu, guru 

juga mencatat adanya perubahan pada sikap siswa yang sebelumnya kurang peduli terhadap tugas 

kelompok, menjadi lebih aktif dan peduli terhadap hasil kerja bersama. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku cerita sebagai media 

pembelajaran bukan hanya menyampaikan pesan secara eksplisit, tetapi juga memberikan ruang bagi 

siswa untuk menghayati dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam situasi yang dekat dengan 
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kehidupan nyata. Hal ini selaras dengan pendapat Lickona (2012) bahwa pembelajaran karakter yang 

efektif harus menyentuh ranah kognitif, afektif, dan perilaku secara terpadu. 

 Hasil ini memperkuat pandangan bahwa pendekatan naratif melalui buku cerita sangat efektif 

dalam membangun kesadaran karakter, termasuk tanggung jawab, karena melibatkan emosi dan 

imajinasi siswa dalam proses belajar yang bermakna dan menyenangkan. 

b) Indikator dengan Frekuensi Tinggi 

Dalam analisis yang lebih mendalam terhadap hasil angket, ditemukan bahwa beberapa indikator 

karakter tanggung jawab memperoleh frekuensi jawaban yang sangat tinggi pada kategori sering dan 

selalu. Ini menunjukkan bahwa ada kecenderungan kuat pada siswa untuk menunjukkan perilaku 

tanggung jawab dalam aspek-aspek tertentu yang lebih dekat dengan pengalaman dan realitas 

keseharian mereka. Indikator-indikator ini menunjukkan keberhasilan buku cerita dalam 

menyampaikan pesan moral secara efektif dan internalisasi nilai oleh siswa. 

 Salah satu indikator yang menonjol adalah pernyataan: “Saya selalu berusaha memperbaiki 

kesalahan yang saya buat.” Terhadap pernyataan ini, sebanyak 17 siswa menjawab “sering” dan 4 

siswa menjawab “selalu”. Artinya, 21 dari 24 siswa (87,5%) secara konsisten menunjukkan sikap 

positif terhadap tanggung jawab atas kesalahan pribadi. Kesadaran untuk memperbaiki kesalahan 

merupakan bagian penting dari karakter tanggung jawab, karena mencerminkan kemampuan siswa 

untuk melakukan refleksi diri dan mengambil tindakan perbaikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya menyadari kesalahannya, tetapi juga memiliki kemauan untuk bertindak 

memperbaikinya. 

 Pernyataan lain yang juga menunjukkan respons tinggi adalah: “Saya merasa bertanggung jawab 

terhadap hasil pekerjaan saya.” Pada indikator ini, 19 siswa memilih “sering” dan 2 siswa “selalu,” 

yang berarti sebanyak 87,5% siswa menunjukkan tingkat kepedulian tinggi terhadap hasil kerja 

pribadi. Ini mengindikasikan bahwa siswa mulai menanamkan prinsip bahwa tanggung jawab tidak 

hanya sebatas menyelesaikan tugas, tetapi juga menjaga kualitas pekerjaan yang dilakukan. 

Kesadaran ini sangat penting dalam membentuk etos kerja dan rasa memiliki terhadap tugas yang 

menjadi tanggung jawab masing-masing individu. 

 Demikian pula, indikator “Saya menjaga kepercayaan yang diberikan kepada saya” 

menunjukkan hasil yang signifikan, dengan 18 siswa memilih “sering” dan sisanya tersebar di 

kategori lain yang juga menunjukkan kecenderungan positif. Kepercayaan merupakan nilai yang erat 

kaitannya dengan tanggung jawab. Ketika siswa mampu menjaga amanah atau tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya, ini berarti mereka telah memiliki integritas yang menjadi landasan dalam 

membangun hubungan sosial yang sehat di sekolah maupun di lingkungan rumah. 

 Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa karakter tanggung jawab telah mulai tertanam dengan 

baik dalam diri siswa, terutama dalam aspek memperbaiki kesalahan, bertanggung jawab terhadap 

hasil kerja, dan menjaga kepercayaan. Proses pembelajaran yang melibatkan buku cerita memberi 

ruang kepada siswa untuk mengidentifikasi nilai-nilai tersebut melalui tokoh dan cerita yang mereka 

baca. Dengan menyaksikan bagaimana tokoh-tokoh dalam cerita mengambil tanggung jawab atas 

tindakan mereka, siswa dapat meniru dan menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

 Hal ini juga sejalan dengan teori pembelajaran sosial oleh Bandura (1977), yang menekankan 

pentingnya pengamatan (modeling) dalam pembentukan perilaku. Ketika siswa menyaksikan 

perilaku positif dalam cerita, mereka terdorong untuk menirunya karena merasa terhubung secara 

emosional dan kognitif. Buku cerita sebagai media edukatif tidak hanya menghibur, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter yang kuat, terutama dalam membangun kesadaran, 

komitmen, dan integritas siswa. 

c) Indikator yang Masih Lemah 

Walaupun secara umum hasil angket menunjukkan kecenderungan positif terhadap pengembangan 

karakter tanggung jawab, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat indikator yang 

menunjukkan kelemahan signifikan. Salah satu indikator yang menonjol dalam kategori rendah 

adalah pernyataan: “Saya siap menerima hukuman atau konsekuensi dari tindakan saya.” Pada 

indikator ini, tercatat sebanyak 8 siswa memilih “tidak pernah,” 7 siswa memilih “jarang,” dan hanya 

4 siswa yang memilih “selalu.” Sisanya tersebar pada kategori “kadang-kadang” dan “sering.” 

Data ini mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang benar-benar memiliki kesiapan 

mental dan moral untuk menerima konsekuensi dari tindakan mereka. Padahal, kesiapan menerima 

hukuman atau konsekuensi merupakan elemen penting dalam pembentukan karakter tanggung jawab. 

Seseorang yang bertanggung jawab seharusnya tidak hanya bersedia mengakui kesalahan, tetapi juga 

bersedia menerima akibat dari perbuatannya, baik itu berupa sanksi, teguran, maupun tindakan 

perbaikan yang perlu dilakukan. 
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 Rendahnya skor pada indikator ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, faktor 

psikologis seperti rasa takut, cemas, atau malu dapat mempengaruhi respon siswa. Anak-anak pada 

usia sekolah dasar masih berada dalam tahap perkembangan moral dan emosional, di mana rasa takut 

terhadap hukuman atau penilaian negatif dari orang dewasa, seperti guru atau orang tua, dapat 

membuat mereka enggan untuk mengakui kesalahan secara terbuka dan menerima hukuman. Hal ini 

sejalan dengan teori perkembangan moral menurut Kohlberg (1981), di mana anak-anak pada tahap 

prakonvensional cenderung mematuhi aturan karena takut dihukum, bukan karena kesadaran akan 

nilai moral dari tindakannya. 

 Kedua, belum adanya pembiasaan atau pembelajaran yang cukup mengenai pentingnya 

tanggung jawab terhadap konsekuensi. Dalam proses pendidikan karakter, penting untuk 

mengajarkan bahwa menerima konsekuensi bukanlah sesuatu yang buruk, melainkan bagian dari 

proses belajar dan tumbuh sebagai individu yang bertanggung jawab. Jika siswa hanya diajarkan 

untuk menghindari kesalahan, tanpa dibekali pemahaman bahwa kesalahan dapat diperbaiki dan 

konsekuensinya bisa menjadi pelajaran, maka mereka akan cenderung menghindari tanggung jawab. 

Ketiga, bisa jadi ada ketidaksesuaian antara bentuk hukuman atau konsekuensi yang diterapkan 

dengan prinsip pendidikan yang mendidik. Jika konsekuensi terlalu berat atau bersifat menakutkan, 

siswa akan mengalami trauma atau resistensi. Sebaliknya, bila konsekuensi dibuat dalam bentuk yang 

edukatif—misalnya tugas tambahan yang berkaitan dengan kesalahan yang dilakukan—maka siswa 

akan lebih siap menerimanya karena merasa dihargai dan dibimbing, bukan dihukum secara semena-

mena. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan pada aspek tanggung jawab terhadap konsekuensi 

masih perlu ditingkatkan. Dalam pengembangan buku cerita sebagai media pendidikan karakter, 

penulis dan pendidik perlu memastikan bahwa narasi yang ditampilkan tidak hanya menggambarkan 

tokoh-tokoh yang berhasil, tetapi juga menunjukkan bagaimana tokoh menerima kesalahan dan 

menjalani konsekuensinya dengan lapang dada. Representasi ini sangat penting agar siswa dapat 

memahami bahwa bagian dari tanggung jawab adalah bersedia menghadapi akibat dari tindakan yang 

mereka lakukan, baik positif maupun negatif. 

 Dengan strategi pembelajaran yang lebih reflektif dan dialogis, siswa dapat diajak untuk 

berdiskusi tentang nilai tanggung jawab secara lebih mendalam, termasuk soal keberanian menerima 

kesalahan. Harapannya, indikator ini akan mengalami peningkatan pada masa mendatang seiring 

dengan perkembangan kedewasaan moral dan keberanian siswa dalam menghadapi konsekuensi. 

d) Frekuensi Kadang-Kadang 

Dalam hasil analisis angket mengenai karakter tanggung jawab siswa, terdapat satu temuan menarik 

yang perlu mendapatkan perhatian khusus, yakni banyaknya siswa yang memilih kategori “kadang-

kadang.” Berdasarkan data, pilihan ini dipilih sebanyak 24,58% dari keseluruhan jawaban. Persentase 

ini menunjukkan bahwa hampir seperempat siswa belum secara konsisten menampilkan perilaku 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, perilaku bertanggung jawab tersebut belum 

menjadi kebiasaan yang melekat, melainkan masih bersifat situasional atau tergantung pada konteks 

tertentu. 

 Pilihan “kadang-kadang” dalam konteks ini mencerminkan adanya ambivalensi sikap atau 

ketidakpastian dalam menerapkan nilai-nilai tanggung jawab. Para siswa mungkin memahami apa 

yang dimaksud dengan tanggung jawab dan bahkan mampu menunjukkannya dalam beberapa situasi, 

tetapi belum mampu mempertahankan perilaku tersebut secara berkelanjutan. Misalnya, seorang 

siswa mungkin bersedia mengerjakan tugas tepat waktu ketika diawasi guru, tetapi cenderung lalai 

saat tidak ada pengawasan. Demikian pula, siswa bisa saja menunjukkan sikap bertanggung jawab 

ketika diberi tugas kelompok, namun kurang inisiatif dalam tugas individu. 

 Fenomena ini menunjukkan bahwa internalisasi karakter tanggung jawab belum sepenuhnya 

terjadi pada siswa-siswa tersebut. Karakter bukan sekadar pengetahuan atau pemahaman tentang 

suatu nilai, melainkan kebiasaan yang terbentuk melalui pembiasaan dan pengalaman berulang. 

Menurut Lickona (1991), pembentukan karakter membutuhkan proses yang konsisten melalui 

teladan, pembiasaan, dan reinforcement dari lingkungan sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, siswa 

yang masih berada dalam kategori “kadang-kadang” perlu mendapat perhatian lebih dalam proses 

pendidikan karakter di sekolah. 

 Beberapa faktor mungkin memengaruhi kecenderungan siswa memilih “kadang-kadang.” 

Pertama, faktor lingkungan belajar yang belum optimal, seperti kurangnya penekanan pada nilai 

tanggung jawab dalam pembelajaran harian. Kedua, kurangnya konsistensi dalam pemberian reward 

dan punishment yang sesuai dengan perilaku siswa, sehingga siswa tidak melihat manfaat konkret 

dari menunjukkan tanggung jawab. Ketiga, minimnya keterlibatan aktif siswa dalam proses refleksi 
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diri, seperti kegiatan jurnal harian, diskusi kelompok, atau evaluasi perilaku, yang dapat membantu 

mereka memahami dan mengevaluasi sikap mereka secara lebih mendalam. 

 Dalam konteks pengembangan buku cerita sebagai media pembelajaran, kondisi ini menjadi 

indikator bahwa buku cerita belum sepenuhnya efektif dalam menjangkau semua siswa secara merata 

dalam hal internalisasi nilai tanggung jawab. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan 

strategi penguatan, seperti menyisipkan lebih banyak ilustrasi dan cerita yang menampilkan dilema 

moral, refleksi tokoh atas perbuatannya, serta akibat dari ketidaktanggungjawaban yang nyata dalam 

kehidupan sehari-hari anak-anak. Selain itu, guru juga perlu memfasilitasi diskusi setelah membaca 

cerita, untuk menghubungkan isi cerita dengan kehidupan nyata siswa. 

 Lebih jauh lagi, kegiatan tematik berbasis proyek, permainan peran, dan kegiatan literasi yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai karakter bisa dimanfaatkan untuk memperkuat pembiasaan tanggung 

jawab. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu siswa secara bertahap berpindah dari kategori 

“kadang-kadang” menjadi “sering” atau bahkan “selalu.” Dengan pendekatan yang konsisten, 

menyenangkan, dan bermakna, diharapkan karakter tanggung jawab akan tumbuh menjadi bagian 

dari kepribadian siswa, bukan hanya perilaku situasional. 

e) Efektivitas Buku Cerita 

Penggunaan buku cerita sebagai media pembelajaran dalam pendidikan karakter, khususnya dalam 

membentuk karakter tanggung jawab, terbukti menjadi strategi yang efektif dan relevan. Dalam 

konteks pembelajaran siswa sekolah dasar, pendekatan melalui cerita sangat sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif dan emosional mereka. Anak-anak pada usia sekolah dasar cenderung lebih 

mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral melalui contoh konkret dan narasi yang 

menyentuh perasaan mereka. Buku cerita, dalam hal ini, memberikan pengalaman belajar yang tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan reflektif siswa. 

 Efektivitas buku cerita dalam membentuk karakter tanggung jawab terlihat dari bagaimana siswa 

mampu mengenali, memahami, dan meneladani perilaku tokoh dalam cerita. Tokoh-tokoh yang 

menghadapi dilema, mengambil keputusan, dan menerima konsekuensi dari tindakannya menjadi 

gambaran nyata tentang apa itu tanggung jawab. Ketika siswa membaca kisah tokoh yang harus 

menyelesaikan tugas rumah tepat waktu, membantu orang tua tanpa disuruh, atau mengakui 

kesalahan dan memperbaikinya, mereka tidak hanya memahami makna tanggung jawab secara 

teoritis, tetapi juga melihat aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Vygotsky (1978), yang menekankan pentingnya konteks sosial dan pengalaman konkret 

dalam pembelajaran. 

 Selain itu, narasi dalam buku cerita memungkinkan siswa untuk membangun hubungan 

emosional dengan karakter dalam cerita. Ketika siswa merasa simpati terhadap tokoh, mereka lebih 

mudah menyerap nilai-nilai yang dibawa oleh tokoh tersebut. Narasi yang mengandung konflik 

moral, penyelesaian masalah, serta refleksi terhadap tindakan juga memberikan ruang bagi siswa 

untuk berpikir kritis dan mengevaluasi perilaku tokoh. Di sinilah letak keunggulan buku cerita 

dibandingkan metode ceramah atau penjelasan abstrak tentang nilai-nilai moral. 

 Buku cerita juga memberi peluang kepada guru untuk mengembangkan diskusi kelas yang 

bermakna. Setelah membaca cerita, guru dapat mengajak siswa berdiskusi: apa yang dilakukan tokoh 

utama? Apakah tindakan tersebut mencerminkan tanggung jawab? Apa yang bisa kita pelajari dari 

cerita tersebut? Diskusi seperti ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa, tetapi juga mendorong 

mereka untuk merefleksikan perilaku mereka sendiri. Dalam proses ini, pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan partisipatif, sekaligus memperkuat nilai tanggung jawab sebagai bagian dari karakter 

yang harus dibangun. 

 Dalam penelitian ini, penggunaan buku cerita juga dikombinasikan dengan pemberian angket 

untuk mengukur perubahan karakter siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan dalam menunjukkan sikap tanggung jawab. Ini 

mengindikasikan bahwa buku cerita tidak hanya menarik minat siswa, tetapi juga mampu 

menyampaikan nilai moral dengan cara yang efektif. Seperti yang disampaikan oleh Lickona (1991), 

pembentukan karakter harus dilakukan secara sadar, sistematis, dan melalui media yang sesuai 

dengan perkembangan peserta didik. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa buku cerita bukan hanya alat bantu mengajar, tetapi 

juga media transformatif dalam pendidikan karakter. Narasi yang kontekstual, emosional, dan 

menggugah membuat nilai-nilai seperti tanggung jawab menjadi lebih mudah dipahami dan dihayati 

oleh siswa. Dalam jangka panjang, pembiasaan melalui buku cerita dapat menjadi fondasi kuat dalam 

pembentukan karakter yang kokoh. 

f) Keterkaitan Emosional dan Kognitif 
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Dalam proses pembelajaran nilai karakter, khususnya karakter tanggung jawab, keterkaitan antara 

aspek emosional dan kognitif memegang peranan yang sangat penting. Buku cerita sebagai media 

pembelajaran memiliki keunggulan unik karena mampu menjembatani kedua aspek tersebut secara 

efektif. Tidak hanya mengedepankan pemahaman konseptual atau intelektual, tetapi juga 

mengundang pengalaman emosional yang mendalam bagi siswa, sehingga proses internalisasi nilai 

menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan. 

 Secara kognitif, buku cerita menyajikan informasi dan pengetahuan tentang apa itu tanggung 

jawab melalui narasi yang sistematis dan mudah dipahami. Dengan alur cerita yang runtut dan tokoh-

tokoh yang relatable, siswa dapat mengikuti proses bagaimana seorang tokoh menghadapi situasi 

yang menuntut sikap bertanggung jawab, seperti mengerjakan tugas, menjaga janji, atau memperbaiki 

kesalahan. Pemahaman seperti ini tentu sangat penting, karena tanpa pengetahuan yang memadai, 

siswa tidak dapat secara tepat mengenali dan mengaplikasikan nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 

 Namun, yang membuat buku cerita begitu efektif adalah kemampuannya untuk menyentuh ranah 

emosional siswa. Ketika membaca cerita, siswa tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga 

merasakan apa yang dialami oleh tokoh dalam cerita. Mereka bisa merasakan kegembiraan, 

kecemasan, kesedihan, atau kebanggaan tokoh saat mengambil keputusan yang bertanggung jawab. 

Pengalaman emosional ini membuat nilai tanggung jawab menjadi lebih hidup dan nyata bagi siswa. 

Mereka tidak hanya tahu secara teoritis apa itu tanggung jawab, tetapi juga ‘merasakan’ konsekuensi 

emosional dari mengambil sikap bertanggung jawab. 

 Pendekatan emosional ini sangat krusial dalam pembelajaran karakter karena nilai-nilai moral 

tidak cukup diajarkan hanya dengan memberikan definisi atau aturan. Menurut psikologi pendidikan, 

pengalaman emosional memperkuat memori dan membantu pembentukan sikap yang lebih tahan 

lama (Elias, 2006). Dengan kata lain, ketika siswa mengalami perasaan yang berkaitan dengan nilai 

yang dipelajari, mereka lebih cenderung menginternalisasi dan mengamalkan nilai tersebut dalam 

keseharian. Buku cerita memberikan konteks yang memungkinkan proses tersebut terjadi secara 

alami dan menyenangkan. 

 Lebih jauh lagi, keterkaitan antara aspek kognitif dan emosional dalam buku cerita juga 

mendorong perkembangan empati siswa. Ketika siswa mampu menempatkan diri dalam posisi tokoh 

cerita dan memahami dilema serta konsekuensi yang dihadapi, mereka belajar untuk melihat dunia 

dari perspektif orang lain. Empati ini sangat penting dalam pembentukan karakter tanggung jawab 

karena seseorang yang bertanggung jawab juga harus mampu mempertimbangkan dampak tindakan 

mereka terhadap orang lain. Oleh karena itu, buku cerita tidak hanya mengajarkan tanggung jawab 

individual, tetapi juga tanggung jawab sosial. 

 Di samping itu, pengalaman emosional yang diberikan buku cerita juga memicu refleksi diri. 

Siswa diajak untuk berpikir tentang bagaimana nilai tanggung jawab itu berlaku dalam kehidupan 

mereka sendiri. Refleksi ini adalah proses penting agar pembelajaran tidak berhenti pada pemahaman 

pasif, melainkan berlanjut pada kesadaran aktif dan penerapan nilai-nilai tersebut. Dalam diskusi 

kelas yang didasarkan pada buku cerita, guru dapat mengajak siswa untuk menceritakan pengalaman 

mereka sendiri yang berkaitan dengan tanggung jawab, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

personal dan relevan. 

 Proses pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif dan emosional ini sejalan dengan 

teori pembelajaran holistik yang menekankan perkembangan utuh siswa, baik dari segi intelektual 

maupun emosional (Miller, 2007). Pendekatan ini membantu siswa membangun karakter yang kuat 

dan seimbang, bukan hanya anak yang cerdas secara akademik tetapi juga bijak dan berperasaan. 

 Lebih jauh lagi, keterkaitan emosional dan kognitif dalam penggunaan buku cerita ini juga 

mendukung pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa. Karena proses belajar tidak 

terasa membosankan atau monoton, siswa menjadi lebih antusias dan terbuka menerima nilai-nilai 

moral yang diajarkan. Ini sangat penting karena pembentukan karakter merupakan proses jangka 

panjang yang memerlukan keterlibatan aktif dan minat tinggi dari peserta didik. 

 Dengan demikian, buku cerita bukan hanya media penyampai informasi, melainkan juga sarana 

penghubung yang mengintegrasikan pikiran dan perasaan siswa dalam pembelajaran nilai tanggung 

jawab. Pengalaman emosional yang mendalam akan memperkuat pemahaman kognitif mereka, 

sehingga nilai tanggung jawab tidak hanya dikenal, tetapi juga dirasakan dan dijalankan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memberikan kontribusi besar dalam pembentukan karakter 

siswa yang holistik dan berkelanjutan. 

 

4. Simpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan buku 

cerita sebagai media pembelajaran memiliki kontribusi yang sangat positif dalam membentuk dan 

meningkatkan karakter tanggung jawab siswa di tingkat sekolah dasar. Hal ini terbukti dari hasil 

analisis data kuantitatif dan kualitatif yang menunjukkan dominasi jawaban siswa pada kategori 

“sering” dan “selalu” terhadap berbagai indikator karakter tanggung jawab. Indikator-indikator 

tersebut meliputi kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, berinisiatif memperbaiki 

kesalahan yang telah dilakukan, menjaga kepercayaan yang diberikan oleh guru dan teman, serta 

kemampuan mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka sebelum bertindak. 

 Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan penggunaan buku cerita yang didesain secara 

kontekstual, yakni disesuaikan dengan lingkungan dan pengalaman sehari-hari siswa. Pendekatan 

naratif yang digunakan dalam buku cerita memberikan gambaran konkret dan mudah dipahami 

mengenai nilai tanggung jawab, sekaligus menyentuh dua aspek penting dalam proses pembelajaran, 

yaitu aspek kognitif dan afektif. Secara kognitif, buku cerita memfasilitasi pemahaman siswa tentang 

konsep tanggung jawab secara sistematis dan runtut, sehingga siswa dapat mengenali perilaku 

bertanggung jawab dalam konteks yang relevan. Sedangkan secara afektif, buku cerita menghadirkan 

pengalaman emosional melalui karakter dan alur cerita, yang memungkinkan siswa merasakan nilai 

moral tersebut dengan lebih mendalam. Proses ini mendukung internalisasi nilai tanggung jawab 

sehingga tidak hanya sekadar dipahami secara teori, tetapi juga dihayati dan diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kelemahan dalam aspek kesiapan 

siswa untuk menerima hukuman atau konsekuensi dari tindakan mereka. Indikator ini memperoleh 

skor yang relatif rendah dibandingkan indikator lainnya, di mana sebagian siswa masih menunjukkan 

ketidaksiapan atau bahkan penolakan terhadap penerimaan konsekuensi negatif atas kesalahan yang 

dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter, khususnya terkait aspek tanggung 

jawab terhadap konsekuensi, masih merupakan sebuah proses yang memerlukan waktu dan dukungan 

yang berkelanjutan. Kesiapan menerima konsekuensi berkaitan erat dengan perkembangan kesadaran 

moral dan keberanian menghadapi akibat dari pilihan atau tindakan, yang biasanya membutuhkan 

pembinaan intensif dari lingkungan pendidikan dan keluarga. 

 Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan karakter tidak bisa terjadi secara instan, melainkan 

merupakan hasil dari proses panjang yang melibatkan berbagai faktor, seperti pendidikan formal, 

lingkungan sosial, dan pembiasaan secara terus-menerus. Oleh karena itu, penggunaan buku cerita 

sebagai media pembelajaran harus dipandang sebagai salah satu bagian dari strategi yang lebih luas 

dalam pendidikan karakter. Implementasi yang efektif perlu didukung oleh pendekatan pedagogis 

yang memadukan pemberian nilai secara eksplisit melalui cerita dengan refleksi kritis dan diskusi di 

kelas. Guru berperan sangat penting dalam membimbing siswa mengaitkan nilai-nilai yang diperoleh 

dari buku cerita dengan pengalaman dan situasi nyata mereka. Dengan demikian, siswa dapat 

menginternalisasi nilai tanggung jawab dengan cara yang lebih personal dan bermakna, sehingga 

terbentuk kebiasaan yang konsisten dan bertahan lama. 

 Selain peran guru, sekolah juga memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang kondusif bagi pengembangan karakter. Hal ini dapat diwujudkan dengan 

menyediakan fasilitas literasi yang memadai, seperti perpustakaan dengan koleksi buku cerita yang 

beragam dan menarik bagi siswa. Selain itu, pendidikan karakter harus diintegrasikan secara 

menyeluruh dalam berbagai kegiatan belajar-mengajar dan aktivitas ekstrakurikuler di sekolah. 

Pendekatan tematik yang mengangkat berbagai aspek nilai moral secara terstruktur akan memperkuat 

pesan pembelajaran dan memperbesar kemungkinan siswa untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

tersebut. Dukungan sekolah juga dapat berupa pelatihan bagi guru agar mampu mengembangkan dan 

memanfaatkan media pembelajaran kreatif seperti buku cerita, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan efektif. 

 Lebih lanjut, untuk penelitian di masa depan, disarankan agar studi dilakukan dengan cakupan 

yang lebih luas, baik dalam hal jumlah responden maupun waktu pelaksanaan penelitian. Studi yang 

dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang akan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas penggunaan buku cerita dalam membentuk karakter tanggung 

jawab secara berkelanjutan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh buku 

cerita tidak hanya pada karakter tanggung jawab, tetapi juga pada aspek karakter lain yang sangat 

penting dalam pembentukan kepribadian anak, seperti kejujuran, kemandirian, rasa empati, kerja 

sama, dan disiplin. Dengan memperluas fokus kajian, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 

lebih holistik mengenai kontribusi media pembelajaran berbasis cerita terhadap pengembangan 

karakter siswa secara menyeluruh. 



162 

Kajian Pendidikan, Seni, Budaya, Sosial, dan Lingkungan, Volume 2 Number 2 (Sep 2025), p. 152-164 

e-issn 3047-4124 

https://doi.org/10.58881/kpsbsl.v1i1.8  

https:// jurnal.ympn2.or.id/index.php/KPSBSL  

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of  

the Creative Commons Attribution (CC BY) license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)  

162 

 

 Kesimpulannya, buku cerita sebagai media pembelajaran merupakan salah satu inovasi efektif 

yang dapat membantu membentuk karakter tanggung jawab siswa secara kontekstual dan 

menyenangkan. Penggunaan media ini mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif dalam 

pembelajaran, sehingga mendukung proses internalisasi nilai yang lebih mendalam. Namun, untuk 

mencapai hasil yang optimal, perlu didukung oleh peran aktif guru dan lingkungan sekolah yang 

kondusif, serta upaya berkelanjutan dalam pendidikan karakter. Dengan demikian, karakter tanggung 

jawab yang dibentuk dapat menjadi modal penting bagi perkembangan siswa menjadi individu yang 

bertanggung jawab, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 
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	3.2 Pembahasan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengembangan buku cerita berkontribusi dalam meningkatkan karakter tanggung jawab siswa sekolah dasar. Melalui media buku cerita yang dirancang dengan muatan nilai-nilai karakter, khususnya tanggun...
	Untuk mengukur hasil pembelajaran dan perubahan karakter, instrumen berupa angket diberikan kepada siswa. Angket ini terdiri dari 10 indikator karakter tanggung jawab, antara lain: menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga kebersihan kelas, menepati j...
	a) Dominasi Sikap Positif
	Hasil analisis angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan sikap positif terhadap indikator karakter tanggung jawab. Secara rinci, sebanyak 55,83% responden memilih kategori “sering” dan 10,42% memilih kategori “selalu” dalam menjawab pernyat...
	Temuan ini menunjukkan bahwa buku cerita yang digunakan dalam pembelajaran memiliki peran signifikan dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap nilai tanggung jawab. Buku cerita memungkinkan siswa melihat contoh nyata dari perilaku bertanggung jawa...
	Dari wawancara dengan guru kelas, diketahui bahwa setelah penggunaan buku cerita, siswa menjadi lebih sadar terhadap tanggung jawabnya, seperti membawa perlengkapan sekolah, mengerjakan tugas tanpa diingatkan, dan bersedia membantu teman tanpa diperi...
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku cerita sebagai media pembelajaran bukan hanya menyampaikan pesan secara eksplisit, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk menghayati dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam situ...
	Hasil ini memperkuat pandangan bahwa pendekatan naratif melalui buku cerita sangat efektif dalam membangun kesadaran karakter, termasuk tanggung jawab, karena melibatkan emosi dan imajinasi siswa dalam proses belajar yang bermakna dan menyenangkan.
	b) Indikator dengan Frekuensi Tinggi
	Dalam analisis yang lebih mendalam terhadap hasil angket, ditemukan bahwa beberapa indikator karakter tanggung jawab memperoleh frekuensi jawaban yang sangat tinggi pada kategori sering dan selalu. Ini menunjukkan bahwa ada kecenderungan kuat pada sis...
	Salah satu indikator yang menonjol adalah pernyataan: “Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang saya buat.” Terhadap pernyataan ini, sebanyak 17 siswa menjawab “sering” dan 4 siswa menjawab “selalu”. Artinya, 21 dari 24 siswa (87,5%) secara ko...
	Pernyataan lain yang juga menunjukkan respons tinggi adalah: “Saya merasa bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan saya.” Pada indikator ini, 19 siswa memilih “sering” dan 2 siswa “selalu,” yang berarti sebanyak 87,5% siswa menunjukkan tingkat kepe...
	Demikian pula, indikator “Saya menjaga kepercayaan yang diberikan kepada saya” menunjukkan hasil yang signifikan, dengan 18 siswa memilih “sering” dan sisanya tersebar di kategori lain yang juga menunjukkan kecenderungan positif. Kepercayaan merupaka...
	Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa karakter tanggung jawab telah mulai tertanam dengan baik dalam diri siswa, terutama dalam aspek memperbaiki kesalahan, bertanggung jawab terhadap hasil kerja, dan menjaga kepercayaan. Proses pembelajaran yang melib...
	Hal ini juga sejalan dengan teori pembelajaran sosial oleh Bandura (1977), yang menekankan pentingnya pengamatan (modeling) dalam pembentukan perilaku. Ketika siswa menyaksikan perilaku positif dalam cerita, mereka terdorong untuk menirunya karena me...
	c) Indikator yang Masih Lemah
	Walaupun secara umum hasil angket menunjukkan kecenderungan positif terhadap pengembangan karakter tanggung jawab, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat indikator yang menunjukkan kelemahan signifikan. Salah satu indikator yang menonjol da...
	Data ini mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang benar-benar memiliki kesiapan mental dan moral untuk menerima konsekuensi dari tindakan mereka. Padahal, kesiapan menerima hukuman atau konsekuensi merupakan elemen penting dalam pembentuk...
	Rendahnya skor pada indikator ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, faktor psikologis seperti rasa takut, cemas, atau malu dapat mempengaruhi respon siswa. Anak-anak pada usia sekolah dasar masih berada dalam tahap perkembangan moral dan...
	Kedua, belum adanya pembiasaan atau pembelajaran yang cukup mengenai pentingnya tanggung jawab terhadap konsekuensi. Dalam proses pendidikan karakter, penting untuk mengajarkan bahwa menerima konsekuensi bukanlah sesuatu yang buruk, melainkan bagian ...
	Ketiga, bisa jadi ada ketidaksesuaian antara bentuk hukuman atau konsekuensi yang diterapkan dengan prinsip pendidikan yang mendidik. Jika konsekuensi terlalu berat atau bersifat menakutkan, siswa akan mengalami trauma atau resistensi. Sebaliknya, bil...
	Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan pada aspek tanggung jawab terhadap konsekuensi masih perlu ditingkatkan. Dalam pengembangan buku cerita sebagai media pendidikan karakter, penulis dan pendidik perlu memastikan bahwa narasi yang ditampilkan tidak...
	Dengan strategi pembelajaran yang lebih reflektif dan dialogis, siswa dapat diajak untuk berdiskusi tentang nilai tanggung jawab secara lebih mendalam, termasuk soal keberanian menerima kesalahan. Harapannya, indikator ini akan mengalami peningkatan ...
	d) Frekuensi Kadang-Kadang
	Dalam hasil analisis angket mengenai karakter tanggung jawab siswa, terdapat satu temuan menarik yang perlu mendapatkan perhatian khusus, yakni banyaknya siswa yang memilih kategori “kadang-kadang.” Berdasarkan data, pilihan ini dipilih sebanyak 24,58...
	Pilihan “kadang-kadang” dalam konteks ini mencerminkan adanya ambivalensi sikap atau ketidakpastian dalam menerapkan nilai-nilai tanggung jawab. Para siswa mungkin memahami apa yang dimaksud dengan tanggung jawab dan bahkan mampu menunjukkannya dalam...
	Fenomena ini menunjukkan bahwa internalisasi karakter tanggung jawab belum sepenuhnya terjadi pada siswa-siswa tersebut. Karakter bukan sekadar pengetahuan atau pemahaman tentang suatu nilai, melainkan kebiasaan yang terbentuk melalui pembiasaan dan ...
	Beberapa faktor mungkin memengaruhi kecenderungan siswa memilih “kadang-kadang.” Pertama, faktor lingkungan belajar yang belum optimal, seperti kurangnya penekanan pada nilai tanggung jawab dalam pembelajaran harian. Kedua, kurangnya konsistensi dala...
	Dalam konteks pengembangan buku cerita sebagai media pembelajaran, kondisi ini menjadi indikator bahwa buku cerita belum sepenuhnya efektif dalam menjangkau semua siswa secara merata dalam hal internalisasi nilai tanggung jawab. Oleh karena itu, pent...
	Lebih jauh lagi, kegiatan tematik berbasis proyek, permainan peran, dan kegiatan literasi yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter bisa dimanfaatkan untuk memperkuat pembiasaan tanggung jawab. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu siswa seca...
	e) Efektivitas Buku Cerita
	Penggunaan buku cerita sebagai media pembelajaran dalam pendidikan karakter, khususnya dalam membentuk karakter tanggung jawab, terbukti menjadi strategi yang efektif dan relevan. Dalam konteks pembelajaran siswa sekolah dasar, pendekatan melalui ceri...
	Efektivitas buku cerita dalam membentuk karakter tanggung jawab terlihat dari bagaimana siswa mampu mengenali, memahami, dan meneladani perilaku tokoh dalam cerita. Tokoh-tokoh yang menghadapi dilema, mengambil keputusan, dan menerima konsekuensi dar...
	Selain itu, narasi dalam buku cerita memungkinkan siswa untuk membangun hubungan emosional dengan karakter dalam cerita. Ketika siswa merasa simpati terhadap tokoh, mereka lebih mudah menyerap nilai-nilai yang dibawa oleh tokoh tersebut. Narasi yang ...
	Buku cerita juga memberi peluang kepada guru untuk mengembangkan diskusi kelas yang bermakna. Setelah membaca cerita, guru dapat mengajak siswa berdiskusi: apa yang dilakukan tokoh utama? Apakah tindakan tersebut mencerminkan tanggung jawab? Apa yang...
	Dalam penelitian ini, penggunaan buku cerita juga dikombinasikan dengan pemberian angket untuk mengukur perubahan karakter siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan dalam menunjukkan sikap...
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa buku cerita bukan hanya alat bantu mengajar, tetapi juga media transformatif dalam pendidikan karakter. Narasi yang kontekstual, emosional, dan menggugah membuat nilai-nilai seperti tanggung jawab menjadi lebi...
	f) Keterkaitan Emosional dan Kognitif
	Dalam proses pembelajaran nilai karakter, khususnya karakter tanggung jawab, keterkaitan antara aspek emosional dan kognitif memegang peranan yang sangat penting. Buku cerita sebagai media pembelajaran memiliki keunggulan unik karena mampu menjembatan...
	Secara kognitif, buku cerita menyajikan informasi dan pengetahuan tentang apa itu tanggung jawab melalui narasi yang sistematis dan mudah dipahami. Dengan alur cerita yang runtut dan tokoh-tokoh yang relatable, siswa dapat mengikuti proses bagaimana ...
	Namun, yang membuat buku cerita begitu efektif adalah kemampuannya untuk menyentuh ranah emosional siswa. Ketika membaca cerita, siswa tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga merasakan apa yang dialami oleh tokoh dalam cerita. Mereka bisa...
	Pendekatan emosional ini sangat krusial dalam pembelajaran karakter karena nilai-nilai moral tidak cukup diajarkan hanya dengan memberikan definisi atau aturan. Menurut psikologi pendidikan, pengalaman emosional memperkuat memori dan membantu pembent...
	Lebih jauh lagi, keterkaitan antara aspek kognitif dan emosional dalam buku cerita juga mendorong perkembangan empati siswa. Ketika siswa mampu menempatkan diri dalam posisi tokoh cerita dan memahami dilema serta konsekuensi yang dihadapi, mereka bel...
	Di samping itu, pengalaman emosional yang diberikan buku cerita juga memicu refleksi diri. Siswa diajak untuk berpikir tentang bagaimana nilai tanggung jawab itu berlaku dalam kehidupan mereka sendiri. Refleksi ini adalah proses penting agar pembelaj...
	Proses pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif dan emosional ini sejalan dengan teori pembelajaran holistik yang menekankan perkembangan utuh siswa, baik dari segi intelektual maupun emosional (Miller, 2007). Pendekatan ini membantu siswa m...
	Lebih jauh lagi, keterkaitan emosional dan kognitif dalam penggunaan buku cerita ini juga mendukung pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa. Karena proses belajar tidak terasa membosankan atau monoton, siswa menjadi lebih antusias dan ter...
	Dengan demikian, buku cerita bukan hanya media penyampai informasi, melainkan juga sarana penghubung yang mengintegrasikan pikiran dan perasaan siswa dalam pembelajaran nilai tanggung jawab. Pengalaman emosional yang mendalam akan memperkuat pemahama...
	4. Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan buku cerita sebagai media pembelajaran memiliki kontribusi yang sangat positif dalam membentuk dan meningkatkan karakter tanggung jawab siswa di tingkat sekolah da...
	Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan penggunaan buku cerita yang didesain secara kontekstual, yakni disesuaikan dengan lingkungan dan pengalaman sehari-hari siswa. Pendekatan naratif yang digunakan dalam buku cerita memberikan gambaran konkret dan...
	Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kelemahan dalam aspek kesiapan siswa untuk menerima hukuman atau konsekuensi dari tindakan mereka. Indikator ini memperoleh skor yang relatif rendah dibandingkan indikator lainnya, di mana sebag...
	Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan karakter tidak bisa terjadi secara instan, melainkan merupakan hasil dari proses panjang yang melibatkan berbagai faktor, seperti pendidikan formal, lingkungan sosial, dan pembiasaan secara terus-menerus. Oleh ...
	Selain peran guru, sekolah juga memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang kondusif bagi pengembangan karakter. Hal ini dapat diwujudkan dengan menyediakan fasilitas literasi yang memadai, seperti perpustakaan dengan ...
	Lebih lanjut, untuk penelitian di masa depan, disarankan agar studi dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, baik dalam hal jumlah responden maupun waktu pelaksanaan penelitian. Studi yang dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang akan memberi...
	Kesimpulannya, buku cerita sebagai media pembelajaran merupakan salah satu inovasi efektif yang dapat membantu membentuk karakter tanggung jawab siswa secara kontekstual dan menyenangkan. Penggunaan media ini mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan...
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